ANALISIS PENGADAAN KENDARAAN DINAS OPERASIONAL PEMERINTAH DAERAH MELALUI
SISTEM PEMBELIAN DAN SEWA
(STUDI PADA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BOALEMO)
IRHAM DATAU, Mahfud Sholihin, M.Acc., Ph.D
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

INTISARI

Kendaraan dinas baik di pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
sangat diperlukan keberadaannya dalam menunjang kegiatan operasional
pemerintahan. Pengadaan kendaraan dinas sangat diperlukan dalam memenuhi
kebutuhan akan kendaraan dinas yang digunakan dalam melaksanakan tugas
pokok SKPD di lingkungan pemerintah daerah. Namun dalam pelaksanaannya
masih terdapat banyak masalah yang dihadapi oleh pemerintah daerah. Informasi
awal yang diperoleh diketahui bahwa untuk pengadaan kendaraan dinas seluruh
SKPD membutuhkan anggaran yang besar, sedangkan anggaran yang dimiliki
daerah terbatas maka diperlukan suatu sistem yang baru dalam pengadaan
kendaraan dinas tersebut yakni sistem sewa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan yang memengaruhi
Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo memilih sistem sewa dalam pengadaan
kendaraan dinas serta membandingkan tingkat efisiensi dari kendaraan dinas yang
diperoleh melalui sistem pembelian dengan sistem sewa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada Pemerintah
Daerah Kabupaten Boalemo. Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo dipilih
sebagai objek penelitian dikarenakan telah melakukan pengadaan kendaraan dinas
melalui sistem sewa sejak Tahun 2012. Informan dalam penelitian ini dipilih
secara spesifik berdasarkan pemahaman terkait pengadaan kendaraan dinas.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis data primer dari
hasil wawancara dan analisis data sekunder berupa analisis net present benefit dan
cost benefit analysis.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah
Kabupaten Boalemo memilih sistem sewa dalam pengadaan kendaraan dinas
dengan beberapa alasan, yaitu penghematan, kesesuaian anggaran, penambahan
sumber pendapatan masyarakat, dan peningkatan penerimaan pendapatan asli
daerah. Analisis net present benefit menunjukkan hasil positif pada penggunaan
sistem sewa dibandingkan sistem pembelian. Selain itu, cost benefit analysis juga
menunjukkan nilai > 1 pada sistem sewa sehingga sistem sewa layak untuk
dilanjutkan dalam pengadaan kendaraan dinas.

Kata kunci: pengadaan barang/jasa, kendaraan dinas, pembelian, sewa, net present
benefit, cost benefit analysis



ANALISIS PENGADAAN KENDARAAN DINAS OPERASIONAL PEMERINTAH DAERAH MELALUI
SISTEM PEMBELIAN DAN SEWA

(STUDI PADA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BOALEMO)

IRHAM DATAU, Mahfud Sholihin, M.Acc., Ph.D

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan yang memengaruhi
Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo memilih sistem sewa dalam pengadaan
kendaraan dinas. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan
tingkat efisiensi kendaraan dinas yang diperoleh melalui sistem pembelian dan
sistem sewa. Permasalahan penelitian yaitu mengapa Pemerintah Daerah
Kabupaten Boalemo melakukan sistem sewa dalam pengadaan kendaraan dinas
dan bagaimana perbandingan tingkat efisiensi kendaraan dinas yang diperoleh
melalui sistem pembelian dan sistem sewa. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan dokumentasi dan wawancara semiterstruktur. Wawancara dilakukan
kepada lima orang responden yang berkompeten dan memahami tujuan penelitian
ini Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem sewa kendaraan
dinas dilakukan pada tahun 2012. Awalnya sewa kendaraan tersebut hanya
diperuntukkan bagi kepala SKPD di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Boalemo. Hal ini dilakukan karena kendaraan dinas kepala SKPD telah usang dan
tak layak pakai lagi. Sistem sewa ini kemudian dilanjutkan pada tahap pengadaan
kendaraan dinas operasional di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Boalemo untuk memenuhi kebutuhan akan kendaraan operasional sehingga
memudahkan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan analisis data dan hasil
wawancara diketahui bahwa alasan yang memengaruhi Pemerintah Daerah
Kabupaten Boalemo melakukan sistem sewa yaitu penghematan, kesesuaian
anggaran, penambahan sumber pendapatan masyarakat, dan peningkatan
penerimaan PAD. Selain itu, hasil analisis NPB menunjukkan nilai positif dan
terus meningkat pada sistem sewa dibandingkan sistem pembelian, perhitungan
CBA atas sistem sewa telah memenuhi ketentuan nilai >1 yang menyatakan
bahwa sistem sewa layak untuk dilanjutkan penerapannya pada Pemerintah
Daerah Kabupaten Boalemo.

Kata kunci: pengadaan barang/jasa, kendaraan dinas, sewa, net present benefit,
analisis biaya-manfaat.
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